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Abstrak

Kepatuhan Wajib Pajak adalah tindakan menunjukkan patuh dan tertib terhadap kewajiban
perpajakan dengan melakukan pembayaran pajak dan melaporkan pajak secara berkala oleh
Wajib Pajak yang bersangkutan sesuai ketentuan perpajakan yang berlaku. Kelompok kepatuhan
pajak kendaraan bermotor di samsat Medan Selatan dibagi menjadi banyak tingkatan dari rendah
ke tinggi. Besaran iuran pajak kendaraan bermotor tergantung dari perhitungan dan pembayaran
pajak terutang atas penghasilan yang diperoleh wajib pajak dan Pembayaran tunggakan pajak
sebelum jatuh tempo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kepatuhan pajak
kendaraan bermotor di samsat Medan Selatan tahun 2023. Algoritma K-Means, yang digunakan
melalui metode clustering, menggunakan tahapan KDD, yang mencakup 146 data, yang berasal
dari data pembayaran pajak kendaraan bermotor di Samsat Medan Selatan pada tahun 2023. Nilai
determinasi cluster sebesar 0,294 dihasilkan oleh hasil pengujian RapidMiner yang menggunakan
perhitungan indeks Davies-Bouldin. Dalam cluster 0 ada sepuluh wajib pajak dengan kepatuhan
tingkat sangat rendah, di cluster 1 ada 56 wajib pajak dengan kepatuhan tingkat sedang, di cluster
2 ada 19 wajib pajak dengan kepatuhan tingkat rendah; dan di cluster 3, ada 61 wajib pajak dengan
kepatuhan tingkat tinggi.

Kata Kunci : Clustering; Data Mining; K-Means; Kepatuhan Wajib Pajak;

Abstract

Taxpayer compliance is an action that shows obedience and order to tax obligations by making
tax payments and reporting taxes periodically by the relevant taxpayer in accordance with
applicable tax regulations. The group of motorized vehicle presence at the South Medan Samsat
is divided into several levels, from lowest to highest. The amount of motor vehicle tax
contributions depends on the calculation and payment of tax owed on the income earned by the
taxpayer and payment of tax arrears before autumn. The aim of this research is to determine the
level of motor vehicle tax compliance in South Medan Sammsat in 2023. The research method
used is the K-Means algorithm with the Clustering method. The K-Means algorithm uses the KDD
stage with a total of 146 data in the form of motor vehicle tax payment data at the South Medan
samsat in 2023. RapidMiner test results using the Davies-Bouldin Index calculation give a cluster
determination value of 0.294. Cluster 0 contains 10 taxpayers with very low levels of compliance,
cluster 1 contains 56 taxpayers with medium levels of compliance, cluster 2 contains 19 taxpayers
with low levels of compliance, cluster 3 contains 61 taxpayers with high levels of compliance.,
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1. PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara, khususnya pada anggaran pendapatan
dan peruntukan negara (APBN). Hasilnya digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah
dalam penyelenggaraan pemerintahan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat
melalui pembangunan dan peningkatan fasilitas umum. [1]

Kesadaran wajib pajak dibentuk oleh nilai-nilai moral, etika, dan rasa tanggung jawab
sebagai warga negara yang sesungguhnya. Rendahnya kepatuhan wajib pajak di kalangan wajib
pajak tercermin dari beberapa faktor, antara lain tingkat pendapatan, pemahaman peraturan
perpajakan, dan kualitas pelayanan. Pendapatan wajib pajak yang berbeda mempunyai dampak
yang berbeda pula terhadap keakuratan dan kepatuhan perpajakan. [2]

Tentu saja, seiring dengan meningkatnya perkembangan motor setiap tahunnya, Kantor
Samsat akan memanfaatkannya untuk memungut pajak dari pemilik mobil guna meningkatkan
kepatuhan wajib pajak mobil dan meningkatkan sumber daya keuangan asli daerah. Namun
banyak wajib pajak yang tidak membayar pajak kendaraan tepat waktu. Hal ini dapat merugikan
pemerintah daerah dan pembayar pajak. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan tingkat
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
sistem dalam mengorganisir informasi pembayaran pajak kendaraan dan mengidentifikasi
kewajiban pembayaran pajak kendaraan. Penelitian ini fokus pada pemanfaatan data mining
untuk mengetahui kepatuhan pajak kendaraan. Hal ini dilakukan dengan menggunakan algoritma
K-Means clustering yang membantu pemerintah mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak kendaraan.

Irwan, Sahlan Sidjara, dan Asmelia Putri Aryati telah melakukan penelitian sebelumnya
dengan judul "Pengelompokan Jenis Penerimaan Pajak di Kota Makasar Menggunakan Fuzzy
Clustering”. Tujuan dari penelitian sebelumnya adalah untuk mengklasifikasikan jenis
pemungutan pajak yang dilakukan di Kota Makassar. Teknik fuzzy clustering digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian ini akan membantu pemerintah menilai kesejahteraan masyarakat dengan
mengetahui kelompok mana yang menerima pajak tertinggi di Kota Makassar. [3]

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mensintesis tingkat kepatuhan pajak wajib pajak
berdasarkan tingkat pengetahuannya khususnya mengenai pembayaran pajak kendaraan bermotor
yang masih rendah. Penelitian ini mengklasifikasikan tingkat kepatuhan pajak wajib pajak
menjadi beberapa kelompok yaitu kelompok kepatuhan tinggi, kelompok kepatuhan sedang,
kelompok kepatuhan rendah, dan kelompok kepatuhan sedang dan sangat rendah. Data
pembayaran pajak kendaraan Samsat Medan Selatan diolah menggunakan software Rapidminer
dengan teknik clustering dan algoritma K-Means.

Data mining adalah ilmu yang melibatkan penemuan pola-pola menarik dalam sejumlah
besar data. Data dapat dimasukkan ke dalam database, spreadsheet, atau perangkat penyimpanan
informasi lainnya. Penambangan data berhubungan dengan bidang lain seperti sistem basis data,
pergudangan data, statistik, pembelajaran mesin, pengambilan informasi, komputasi tingkat
lanjut, dan pengenalan bentuk. Penambangan data juga terkait dengan banyak bidang ilmu
lainnya, seperti analisis data spasial, jaringan saraf, dan pengenalan pola. [4]

Penambangan data adalah teknik penambangan data batch yang mengekstraksi pola
menjadi informasi dari data mentah. Salah satu operasi yang paling umum dalam data mining
adalah mengelompokkan data dalam suatu kumpulan data ke dalam kategori atau kelompok
tertentu. Teknik clustering mengelompokkan objek berdasarkan kesamaan subjektifnya. [5]

Metode clustering K-means merupakan metode pengelompokan yang banyak digunakan.
Algoritma ini adalah alat pengelompokan yang paling umum digunakan dalam aplikasi ilmiah
dan industri. Merupakan teknik analisis cluster yang bertujuan untuk membagi observasi menjadi
k cluster, dimana setiap observasi termasuk dalam cluster yang mempunyai mean terdekat. [6].
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Algoritma adalah seperangkat aturan, atau instruksi, yang logis dan sistematis untuk
memecahkan masalah atau mencapai tujuan tertentu. Algoritma berfungsi sebagai panduan atau
prosedur langkah demi langkah yang harus diikuti untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.
Algoritma dapat diterapkan di banyak bidang, termasuk matematika, ilmu komputer, dan bidang
pengetahuan lainnya. [7]

K-Means adalah metode clustering yang dibutuhkan: sedikit usaha. Pertama, nomor cluster
¢ juga menentukan hub mana yang diterima. Objek acak apa pun dengan pusat centroid awal dapat
dipilih, atau k objek pertama berturut-turut juga dapat berfungsi sebagai pusat peluncuran.
Namun, jika terdapat karakteristik fungsional atau variabel penting yang sangat mempengaruhi
pengelompokan hasil dalam kasus ini, maka normalisasi data akan menjadi tugas prapemrosesan
yang penting untuk meningkatkan atau mengontrol variabilitas data.Langkah-Langkah-langkah
algoritma K-means:

1. Tentukan jumlah cluster (k) dan tentukan pusat cluster secara acak.

2. Hitung jarak seluruh data ke pusat cluster.

3. Mengelompokkan data ke dalam cluster-cluster yang mempunyai jarak terpendek

4. Hitung pusat cluster baru.

5. Ulangi langkah 2 (dua) hingga 4 (empat) untuk menghindari pemindahan data ke cluster
lain.

Pajak daerah menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 adalah wajib kepada daerah
yang dibayarkan secara hukum oleh individu atau badan hukum, tidak mendapat imbalan
langsung, dan digunakan sebagai keperluan daerah untuk rakyat. Pajak daerah berasal dari pajak
daerah itu sendiri atau dari pajak provinsi yang akan dikembalikan kepada daerah untuk
memenuhi kebutuhan daerah. [8]

Davies Bouldin Index (DBI) adalah proses yang dipakai untuk mengevaluasi cluster yang
dikenalkan oleh David L. Davies dan Donald W. Bouldin. DBI adalah suatu proses yang dipakai
untuk mengevaluasi validitas kelompok dengan metode kelompokan. Pengukuran DBI dapat
mengoptimalkan jarak antara cluster Ci dan Cj dan pada waktu yang sama meminimalkan jarak
antara titik-titik di kelompok.[9]

2. METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, subjek penelitian ini adalah
Pemerintah Kota Medan Selatan. Data primer adalah jenis data yang digunakan. Data primer
berarti data yang dikumpulkan langsung dari Kantor UPT Samsat Medan Selatan menggunakan
tinjauan literatur. Tinjauan literatur penelitian ini adalah jurnal terakreditasi dan data pendukung.

Dalam Analisis dan diskusikan isu-isu yang muncul, karena itu penelitian ini
menggunakan data kuantitatif. Proses pengambilan data yang akan digunakan untuk data mining
dilakukan secara bertahap. Setelah mendapatkan data mentah kemudian dilakukan seleksi dan
diolah menjadi sebuah informasi. Pada tahap ini, peneliti menggunakan tahapan Knowledge
Discovery In Databases (KDD). KDD adalah proses menemukan informasi yang bermakna dari
data yang dikumpulkan dalam database besar. Langkah-langkah KDD vyaitu sebagai berikut.[10]
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Gambar 1. Tahapan KDD

Adapun penjelasan tahapan penelitian yaitu :

Data Selection (pemilihan data), diseleksi dengan memilih atribut apa yang diinginkan.

2. Data Cleaning, data-data yang ada akan mengalami pembersihan terhadap data yang tidak
diperlukan atau mungkin bernilai null.

3. Transformasi Data (transformasi data), data yang bisa diubah menjadi bentuk yang sesuai
untuk di-mining

4. Data Mining, tahap utama dari metode pengumpulan data adalah data minig, yang
merupakan identifikasi persyaratan umum yang disepakati untuk mengambil metode
tertentu.

5. Interpretasi model Informasi yang diperoleh dari metode data mining yang disediakan dalam
bentuk yang cepat dipahami oleh pihak yang memerlukan.

=

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Selection

Pada percobaan awal, sumber data yang telah diperoleh lalu dibedakan dimana data
terpakai dan data tidak terpakai. Data yang diperlukan yaitu data yang relevan variabel
perhitungan digunakan untuk dianalisis.

Format your columns.

Replace errors with missing values 1

r NOMESIN & « & v # w DENDA & v & v ALAMAT & v
polynominal integer polynominal
id
1 MC31E1008065 o Medan 2
2 JFUIE2227585 o Medan
3 JB21E1120207 0 Medan
4 JMA1E1647900 8000 Medan
5 JFVIE1833083 8000 Medan
(] E3R2E0129010 8000 Medan
7 KEV2E1058799 8000 Medan
8 JBNIG1135202 o Medan
a JMIE1577519 8000 Medan
10 JFD2E154380 o Medan
1" JFUIE22413286 8000 Medan

o |
>
&2 no problems

12 IE7IE29RATAA annn NMadan
<

4= Previous m— Mext x Cancel

Gambar 2. Pemilihan Data
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Penelitian ini menggunakan atribut no mesin, denda dan keterangan tepat waktu.
Sedangkan atribut alamat digunakan sebagai tambahan untuk menunjang pemodelan data nanti.

3.2 Data Cleaning

Proses menghapus data, memeriksa ketidakcocokan, dan memperbaiki kesalahan adalah
bagian dari proses pembersihan, yang bertujuan untuk menurunkan keakuratan hasil data mining
yang akan datang.

Hl ExampleSet (Replace Missing Values)

Openin

Row No.

15

Turbo Prep lﬁ Auto Model

NO MESIN

MC31E10080

JFUIE2227585

JB21E11202..

JMT1E16479

JFVIE1833083

E3R2E01290

KEV2E10587.

JBNIG1135202

JMIE1S77519

JFD2E154380

JFUIE224132.

JFZIE2368784

JFZIE2327040

A4D7746975

JF22IE11697.

DENDA

o

a

a

8000

8000

8000

8000

8000

8000

8000

o

8000

a

ALAMAT

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan

Medan

ExampleSet (146 examples,1 special attribute,3 regular attributes)

Gambar 3. Hasil Data Cleansing

KETERANGAN
Tepat waktu
Tepat waktu
Tepat waktu
Tidak tepatw.
Tidak tepatw.
Tidak tepatw.
Tidak tepat w.
Tepat wakiu
Tidak tepatw..
Tepat waktu
Tidak tepatw.
Tidak tepatw.
Tepat waktu
Tidak tepat w...

Tepat wakiu

Filter (146 / 146 examples): | all

| ExampleSet (/fLocal Repository/processes/DATA PEMBAYARAN PAJAK )

Pada tahap ini menggunakan operator Replace missing values pada saat proses
memasukkan data kedalam rapidminer. Dan hasil dari data cleaning yaitu tidak ada data yang

kosong dan missing, sehingga data wajib pajak tetap sebanyak 146 data.

3.3 Data Transformation

Proses ini merupakan jenis informasi yang dicari dalam database menentukan seberapa
kreatif proses ini. Selanjutnya, data yang telah dipilih dan dibersihkan akan diubah menjadi
bentuk yang sesuai dengan algoritma yang dipakai.Pada metode ini menggunakan operator karena
data yang disatukan masih bervariabel nominal, diubah dari nominal ke numerik.

© 2023 The Author(s). Published by AIRA . This is an open access article under the CC BY-SA license
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| (Nominal to
Openin Turbo Prep Iﬁ Auto Model
Row No. NO MESIN ALAMAT =M.
1 NC31E10080.. 1
2 JFUIE2227585 1
3 JB21E11202. 1
4 JMT1E16479. 1
5 JFVIE1833083 1
6 E3R2E01200.. 1
7 KEVZE10587. 1
8 JBNIG1135202 1
9 JMIE1577519 1
10 JFDZE154380 1
" JFUIE224132. 1
12 JFZIE2368784 1
13 JFZIE2327040 1
14 4D7746975 1
15 JF22IE11697. 1

a

KETERANGA...
1
f
h
0
0
0
0
1
0
1
0
0
1
0

f

ExampleSet (146 examples, 1 special attribute 6 regular attributes)

Gambar 4. Hasil Transformasi Data

(iLocal

KETERANGA..  KETERANGA.

Anaysis

DATA PEMBAYARAN PAJAK )

Filter (145 /146 examples): | all

KETERANGA.

DENDA

0

0

0

2000

8000

8000

2000

2000

8000

2000

0

2000

0

194


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

JOURNAL OF COMPUTER SCIENCE AND INFORMATICS ENGINEERING (CoSIE)
VOL. 02, NO. 4, OKTOBER 2023: 190-198

e-ISSN 2827-8356
p-ISSN 2827-9999

3.4 Data Mining

Proses penambangan data adalah proses menemukan pola atau informasi menarik pada
sejumlah data tertentu. Ada banyak teknik, metode, atau algoritma penambangan data yang

berbeda.

Openin

Row No.

14

A ExampleSet (Local Repository/processas/DATA PEMBAYARAN PAJAK )

B Cluster Model (Clustering) A ExampleSet (Clustering) % PerformanceVector (Performance)

Turbo Prep lﬁ Auto Model Filter (146 / 146 examples). | all ¥
NO MESIN cluster ALAMAT=M... KETERANGA... KETERANGA... KETERANGA... KETERANGA... DENDA
MC31E10080... cluster_3 1 1 o 0 0 0 ~
JFUIE2227585  cluster_3 1 1 a 0 0 0
JB21E11202..  cluster_3 1 1 o 0 o 0
JMT1E16479...  cluster_1 1 0 1 0 0 8000
JFVIE1833083  cluster_1 1 0 1 0 o &000
E3R2E01290.. cluster_1 1 0 1 0 0 8000
KEV2E10587. cluster_1 1 0 1 0 o 2000
JBNIG1135202  cluster_3 1 1 1) 0 0 0
JMIE1577519 cluster_1 1 0 1 0 o 2000
JFD2E154380  cluster_3 1 1 1) 0 0 0
JFUIE224132. cluster_1 1 0 1 0 0 8000
JFZIE2368784  cluster_1 1 0 1 0 0 8000
JFZIE2327040  cluster_3 1 1 o 0 0 0
4DTT46975 cluster 1 1 0 1 0 0 8000 4

ExampleSet (146 examples 2 special attributes 6 regular attributes)

Gambar 5. Tampilan Data Mining

Sesuai dengan metode clustering dengan menerapkan algoritma K-Means dimana nilai k=
4, max runs sebanyak 10 kali putaran dengan jenis measure types nya adalah NumericalMeasure
dengan menggunakan metode perhitungan EuclideanDistance dan max optimization steps nya
berjumlah 100.

3.5 Interpretation/Evaluation

Berdasarkan hasil data mining algoritma K-Means didapat Performance sebagai berikut.
] ExampleSet (/iLocal Repository/processes/DATA PEMBAYARAN PAJAK )

B Cluster Model (Clustering) A ExampleSet (Clustering) % PerformanceVector (Performance)
PerformanceVector
PerformanceVector:
RAvg. within centroid distance: -22535214.861
Lvg. within centroid distance cluster 0: -134960000.320
Lvg. within centroid distance cluster 1: -11403163.334
Lvg. within centroid distance cluster 2: -42193506.006

Rvg.

within centroid distance cluster 3: -0.094

Davies Bouldin: -0.294

Gambar 6. Hasil Performance Vektor
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Lalu proses berikutnya kita memakai operator Cluster Distance Performance yang
memungkinkan kita melihat Davies Bouldin Index (DBI) dan nilai rata-rata cluster jarak pusat
berdasarkan jarak terdekat yang dikelompokkan dengan algoritma K-Means.

Tabel 1. Percobaan menentukan nilai k

Nilai k AVG DBI
2 123818348.38 0.297
3 41965593.07 0.304
4 22535214.861 0.294

Selanjutnya mencoba 4 kali percobaan untuk menemukan nilai k terbaik, percobaan ketiga
menghasilkan nilai k = 4 ternyata lebih optimal dibandingkan percobaan pertama dan kedua
karena nilai DBI mendekati 0 yaitu 0,294.

Clustering

DENDA
=)
[ ]

."
...

uster_3 cluster_1 cluster_0 cluster_2

cluster

cluster_3 cluster_1 cluster_0 ® cluster_2

Gambar 7. Hasil Cluster yang sudah membayar pajak

Pada Gambar 8, cluster merupakan hasil setiap blok pembayaran pajak kendaraan
bermotor. Keanggotaan cluster pada kemiripan, pemangatan hasil clustering dikelompokkan
berdasarkan tingkat kepatuhan mereka. Hasil clustering menunjukkan bahwa wajib pajak di blok
cluster 0 yang berwarna jingga memiliki tingkat kepatuhan pembayaran pajak yang sangat rendah,
dengan nilai 10 wajib pajak yang tidak tepat waktu dengan denda yang paling tinggi yaitu antara
60-100k. Tingkat kesadaran wajib pajak pada blok cluster 1 yang berwarna hijau bisa dikatakan
sedang, yang artinya tidak tepat waktu tetapi denda nya masih rendah yaitu antara 8-20k dengan
memiliki 56 wajib pajak. Pada blok yang berwarna hitam cluster 2 memiliki tingkat kepatuhan
pajak yang rendah dengan denda yang cukup tinggi yaitu antara 24-56k memiliki 19 wajib pajak.
Cluster terakhir yang dihasilkan adalah blok cluster 3 dengan tingkat kepatuhan tinggi dan tidak
memiliki denda sebanyak 61 wajib pajak. Berikut tabel anggota cluster berdasarkan tingkat
kepatuhannya.

Tabel 2. Klaster Tingkat Kepatuhannya

Cluster Anggota Tingkat
kepatuhan
Cluster 0 10 Sangat rendah
Cluster 1 56 Sedang
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Cluster 2 19 Rendah
Cluster 3 61 Tinggi

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menggunakan data dari 146 wajib pajak yang membayar pajak untuk

pembayaran pajak kendaraan bermotor. Studi ini mengidentifikasi empat kelompok kepatuhan
pajak kendaraan bermotor: sangat rendah, rendah, sedang, dan tinggi. cluster O dinilai memiliki
tingkat kepatuhan yang sangat rendah, cluster 2 memiliki tingkat kepatuhan yang rendah, cluster
1 memiliki tingkat kepatuhan yang rata-rata, dan cluster 3 memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi.
Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi atau model yang dapat digunakan
untuk menggunakan algoritma K-Means pada data pembayaran pajak kendaraan bermotor dalam
upaya menentukan tingkat kepatuhan wajib pajak. untuk pemerintah dapat mengetahui cara untuk
meningkatkan kesadaran para wajib pajak yang sangat rendah dan tidak patuh.
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